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K*ndisi uegara hrdonesia yrurg'rasih belun pulil da'i la'isig ekono'ri yang

meliurda pada aklrir tahun 199? lalu, dapat dikalakan bahwa laisis tersebut tidii
menjrunah para usaharvan yang bergerak dibidang e,?sporf karena setidaknya nilai juat
produk irrdust'i nrereka nrer{adi lebih tinggi waiaupul nilai treli bahalr balql nraii.r'iat
jugrt urc'gala'ri kcnaikrur. Aga'dapal trertshar tlur bersairrg dcngan eksportir yang
juga bergerak dibidang produkf*irurc, nraka perlu dilalarkan alarisis dan perbaikao
terhadap Proses kerjr P'l'. HAr,At A tNDoMAst ll menr;rakan salah sahr penrrahaan
yitng ber gertrk di bidrurg industli nranulirktru'. rnenghasilkar produk hedroom set,'
salah satr-rnya adalalr pembualur r/.rc!-s€,r. Maka oteh i{utah pT. HAKAYA
INDo N{AS II hanrs nrelalarkar perbaikarr kerja rmh* dapat bertahrr dalam m,asa
hisis.

Masalah yang sed.ang dihadapi oleh pT. HAKAYA INDOMAS 1I ini artalah
rxliurya beberapa kondisi linglemgar kerja yang tidak baik seperti panas, bising, kotor
dan berdebu- Beberapn o'ang karyawatr terlihat tidak disiplin dalam mernakai [akaiar
kerja da' aiu pelincftug yang telah disediakrn perusahar'r. Fasilitas kese-lanuar
kerja lairrnya terrtarru tandatandn peringatur bahaya juga perlu tlitingkatkan
sehi'.cga dapat meminimasi terjadirrya kecelakaan kerja Masalah lain yanl iuga
dihadapi adalah adanva tida-kseimbangrya pengalokasial junrlah op"r"tor drttgan
pe'rbagiur tugaslya yarg tidak urerala diur bagaimara caranya rurhrk melnininiasi
l:totllt neck.

Oleh lr:arena ihr, untuk mengatasi kondiai lingkungan kerja maka perlu
dilak.kan beberapa perbaikan terhadap kondisi linghrngan kerja yani benrpa usulan
dar perhaikau sistern kesolarnatan kerja yatrg .aaa. Dialtaralya molalui pornasarrgan
tarda'tanda peringnta' bahaya pada dae.rah ya'g rawan terlrarlap kecelakaar keii4
penirrgkalan Ferrggunasn alat-alat pelirxhurg kerja dan penrasangan pehr4iuk pros"ir.
pengopel'asial nresir serla rrrenirgk'atka' pergawagan teriarlap disiplin kerj a
kruyarvan. Ihrtuk nreurecahkan rnasaiah tidakseimbangnya pengatokaxian jumlah
operator deugau pembagian tugasnya yang tidak merata dan rurhrk meminimasi boflie
\ieci' rdalah dengan orelakuka, perbaikal sistenr ke{a rurtuk menciptakan sta$irur
kerjl yang eiisien dengau rner4gunakat melotle line balancing pada prograrn pA
Dari husil yarrg dipe,rolelr, pe'lu tlilattkan p*ntragizur 32 elemen kerja me.njadi'u
sta"siuu ke'ja dan ditanhah 6 staeiun kerja gancla, dan clnri 34 tenagi kerja"kecuali
ltelner neniadi 24 tenaga ker-j4 serringga ada penghenratal opurator sebanyak l0
opcr?rlor. Du'i bttlaticed deluy 85.178()2i6 nrerliadi 16.?434got|-dur derrytnkapasitar
ploduksi yang tetap, haik selrelum dan sesudah pcrbaikan yaihr 40 set/hari.

. L)iharapkrur dari usulal perfaikan li'ghurgan dan perlengkapan kerja,
perbaik.ur. kliselanaieu yzurg benrpir adanya petu'juk lrosed'r' prrrgoplr*i- nrrrinj
tiuda-trurda t,tdraya, dan keseliunalur kerja st:r1rr ruet,otle kr',r;einrbirrgal lintasrur iniakan nreuciptakal kondisi yang :{nan darr nyarnal bagi para pekerja serta
Dreurnekutl€n etbklivitaq drur elisiensi pr oses produksi.


